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MOTTO 

“Ilmu itu se.pe.rti udara, Ia be .gitu banyak di se.ke .liling kita. Kamu bisa 

me.ndapatkannya dimanapun dan kapanpun.” 

-Socrate.s 

 

 

 

“Ke.be .rhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Ke.be .rhasilan adalah ke.punyaan 

me.re.ka yang se.nantiasa be.rusaha.” 

-B.J. Habibie.  
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INDRA PRATAMA, Strategi Pengembangan Objek Wisata Trianggulasi Hills Dan 

Dampaknya Terhadap Pendapatan Asli Desa (Studi Di Desa Sawangan Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan) 

Strategi pengembangan wisata tealah menjadi uapaya yang cukup penting bagi 

pemerintah dalam memperkuat pendapatan dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat lokal. Hal itu dikarenakan banyak peluang ekonomi baru melalui industri 

pariwisata. Selain itu dengan adanya wisata alam dapat mempengaruhi masyarakat 

akan pentingnya pemanfaatan potensi wisata yang ada. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi pengembangan objek wisata trianggulasi hills 

pekalongan terhadap pendatan asli desa. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 

utama dalam penelitian ini yaitu pengelola wisata, masyarakat dan pengurus wisata 

trianggulasi hills pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode analis data berupa 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan wisata 

trianggulasi hills berdampak positif terhadap pendaptan asli desa dan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang melakukan usaha atau 

berdagang di sekitar kawasan wisata trianggulasi hills pekalongan. Desa juga merasa 

terbantu dengan adanya strategi pengembangan objek wisata trianggulasi hills 

pekalongan. 

Kata Kunci : Wisata Alam, Pendapatan Asli Desa, Kondisi Sosial, Ekonomi 
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INDRA PRATAMA, Strategy for the Development of Trianggulasi Hills Tourist 

Attractions and Its Impact on the Original Income of the Village (Study in Sawangan 

Village, Paninggaran District, Pekalongan Regency) 

The tourism development strategy is quite important for the government in 

strengthening income and improving the economy of the local community. This is 

because there are many new economic opportunities through the tourism industry. In 

addition, the existence of natural tourism can affect the community of the importance 

of utilizing existing tourism potential. The purpose of this study is to find out the 

development strategy of the Pekalongan hills triangulation tourism object to the 

original village settlement. 

This research is a type of qualitative research. The data collection method in 

this study is through observation, interviews and documentation. The main subjects 

in this study are tourism managers, the community and tourism administrators of the 

Pekalongan hills triangulilation. This study uses data analyst methods in the form of 

data collection, data reduction, data presentation and conclusion drawn. 

The results of the study show that the triangulation hills tourism development 

strategy has a positive impact on the village's original settlement and the socio- 

economic conditions of the community, especially for people who do business or 

trade around the triangulation hills tourism area of Pekalongan. The village also feels 

helped by the development strategy of the Pekalongan hills triangulation tourist 

attraction. 

Keywords: Natural Tourism, Village Original Income, Social Conditions, Economy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pe.doman translite.rasi yang digunakan dalam pe.nulisan baku ini adalah hasil 

Putusan Be.rsama Me.nte.ri Agama Re.publik Indone.sia No. 158 Tahun 1987 dan 

Me.nte.ri Pe.ndidikan daan Ke.budayaan Re.publik Indone.sia No. 0543b/U/1987. 

Translite.rasi dimaksudkan se.bagai pe .ngalih hurufan dari abjad yang satu ke. abjad 

yang lain. Translite.rasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab de.ngan huruf-huruf 

Latin be.se.rta pe .rangkatnya. Se.cara garis be.sar pe.doman translite.rasi itu adalah 

se.bagai be .rikut: 

1. Konsonan 

 

Fone.m konsonan Bahasa Arab yang dalam siste.m tulisan Arab dilambangkan de .ngan 

huruf. Dalam translite.rasi ini se.bagian dilambangkan de.ngan huruf, se.bagian 

dilambangkan de .ngan tanda, dan se.bagian lagi dilambangkan de.ngan huruf dan tanda 

se.kaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan translite.rasinya de.ngan huruf Latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

.Ba B Be ب   

Ta T Te ت  .  

 Ṡa ṡ e.s (de.ngan titik di atas) ث 
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.Jim J Je ج  

 Ḥa ḥ ha (de.ngan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

.Dzal D De د  

 Ẑal z ze.t (de.ngan titik di atas) ذ

 Ra R E.r ر

 Zai Z Ze.t ز

 Sin S E.s س 

 .Syin Sy e.sdan ye ش 

 Ṣad ṣ e.s (de.ngan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de. (de.ngan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te. (de.ngan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ ze.t (de.ngan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ komate.rbalik (di atas) ’ ع

.Gain G Ge غ  

 Fa F E.f ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L E.l ل 

 Mim M E.m م

 Nun N E.n ن

Wau W We و .  
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 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

Ya Y Ye ى .  

 

 

2. Vocal 

 

Vokal bahasa Arab, se.pe.rti vocal Bahasa Indone .sia yang te.rdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vocal Tunggal 

 

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya be.rupa tanda atau harkat, 

translite.rasinya se .bagai be.rikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin keterangan 

  َ  ́ Fathah A A 

  َ  ́ Kasrah I I 

  َ  ́ Dhammah U U 

b. Vocal Rangkap 

 

Vocal rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya be.rupa gabungan antara harkat 

dan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

...́  Fathah dan ya Ai a dan i ي  

...́  Fathah dan wawu Au a dan u و  

Contoh: 
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́ ب  - ́ كت́  kataba 

 

́ ل  - ́ ع   fàala ف́ 

 

́ ل  - سِئ  َ  suila 

 

́ ف  - كْي    ́  kaifa 

 

́ ل  - حْو   ́ haula 

 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya be.rupa harakat dan huruf, 

translite.rasinya be .rupa huruf dan tanda se.bagai be .rikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas .´..ى .´..ا

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و  ...

Contoh: 

 

́ ل  - ا   qāla ق́ 

 

مى  - ́ ر ́  ramā 

 

́ ل  - قْي  َِ  qīla 

 

ل  - قْو   َ  yaqūlu ي́ 

 

4. Ta’marbutah 
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Translite.rasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

a. Ta’ marbutah hidup 

 

Ta’ marbutah hidup atau yang me.ndapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

translite.rasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

 

Ta’ marbutah mati atau yang me.ndapat harakat sukun, translite.rasinya adalah “h”. 

 

c. Kalau pada kata te.rakhir de.ngan ta’ marbutah diikuti ole.h kata yang 

me.nggunakan kata sandang al se.rta bacaan ke.dua kata itu te.rpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditranslite.rasikan de.ngan “h”. 

Contoh: 

 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl -   الِ ´طْف ´ال   ضة  ´  رؤْ ´

 

ن  ة  ´مدِيْن´  الْ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah -  رة  ´  و  ´الْم 

 

حْة  -  ́ ل  َْ  talhah ط ´

 

5. Syaddah (Tasyid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan de.ngan se.buah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditranslite.rasikan de.ngan huruf, yaitu huruf yang 

sama de.ngan huruf yang dibe.ri tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 

́ ل  - ز   َ  َ  nazzala ن́ 
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 al-birr الِب  ر  -

 

6. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam siste.m tulisan Arab dilambangkan de.ngan huruf, yaitu ال, namun 

dalam translite.rasi ini kata sandang itu dibe .dakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti ole.h huruf syamsiyah ditranslite.rasikan se.suai de.ngan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti de.ngan huruf yang langsung me.ngikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 

Kata sandang yang diikuti ole.h huruf qamariyah ditranslite.rasikan de.ngan se.suai 

de.ngan aturan yang digariskan di de.pan dan se.suai de.ngan bunyinya. 

Baik diikuti ole.h huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis te.rpisah 

dari kata yang me.ngikuti dan dihubungkan de.ngan tanpa se.mpang. 

Contoh: 

 

ل  - ج   ar-rajulu ال ر 

 

م  -  َ  al-qalamu اْلق ´ل ´

 

 asy-syamsu ال شْم س -

 

ل  -  َ جل́   ́  al-jalālu الْ 

 

7. Hamzah 
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Hamzah ditranslite.rasikan se.bagai apostrof. Namun hal itu hanya be.rlaku bagi 

hamzah yang te.rle.tak di te.ngah dan di akhir kata. Se.me.ntara hamzah yang te.rle.tak di 

awal kata dilambangkan, kare.na dalam tulisan Arab be.rupa alif. 

Contoh: 

 

ذ  - أ خ  َْ  ta’khużu ت́ 

 

́ شي  ئ  - syai’un 

 

ء  -  an-nau’u ال نْو 

 

إ ن  - َِ  inna 

 

8. Pe.nulisan Kata 

 

Pada dasarnya se.tiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis te.rpisah. Hanya kata- 

kata te.rte.ntu yang pe.nulisannya de .ngan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan de.ngan 

kata lain kare.na ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka pe.nulisan kata 

te.rse.but dirangkaikan juga de.ngan kata lain yang me.ngikutinya. 

Contoh: 

 

ازِقِيْ   خيْر  ´   و´  ه  ´ف   ´الل   إِن    و´  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -   ن ´  الر 

 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

 Bismillāhi majre.hā wa mursāhā -   ا´ساه ´  م رْ  و´  ا́ راه ´  مجْ ´  اِلل  بِسْمِ 

 

9. Huruf Kapital 

 

Me.skipun dalam siste.m tulisan Arab huruf kapital tidak dike.nal, dalam translite.rasi 

ini huruf te.rse.but digunakan juga. Pe.nggunaan huruf kapital se.pe.rti apa yang be.rlaku 
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dalam E.YD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk me.nuliskan huruf awal 

nama diri dan pe.rmulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului ole.h kata 

sandang, maka yang ditulis de.ngan huruf kapital te.tap huruf awal nama diri te.rse.but, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

 

 

Contoh: 

 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn -   ن´  مِيْ ´عال´  الْ   ب   ر´  لِل  حمْد ´  الْ 

 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm ال رْحمِن ال رِحْيمِ  -

 

Pe.nggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya be.rlaku bila dalam tulisan Arabnya 

me.mang le .ngkap de.mikian dan kalau pe.nulisan itu disatukan de.ngan kata lain 

se .hingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipe.rgunakan. 

Contoh: 

 

رِحْي  م  -  ́ غ فْو  ر   ́ الل   َ  Allaāhu gafūrun rahīm 

 

وْر    هلِل   َِ  م   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an -  جمِيْعًا´  ال 

 

10. Tajwid 

 

Bagi me.re.ka yang me.nginginkan ke.fasihan dalam bacaan, pe.doman translite.rasi ini 

me.rupakan bagian yang tak te.rpisahkan de .ngan Ilmu Tajwid. Kare.na itu pe.re.smian 

pe.doman translite.rasi ini pe.rlu dise.rtai de.ngan pe.doman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Be.lakang Masalah 

 

Indone .sia me .rupakan ne.gara yang me.miliki ke.be.ragaman se.rta 

ke .kayaan alam yang me.limpah dari sabang sampai marauke.. Te .rhitung ada 

38 provinsi yang ada di ne.gara indone.sia de.ngan be.rbagai macam sumbe.r 

daya alam yang bisa diamanfaatkan untuk ke.majuan indone.sia khususnya 

se.ktor e.konomi. Se .ktor e .konomi me.rupakan hal yang pe.nting bagi ke .majuan 

bangsa indone .sia kare.na bisa me.ndatangkan pe.ndapatan ne .gara. Di dalam 

se.ktor e .konomi pariwisata me.rupakan salah satu hal yang pote.nsial untuk 

me.naggulangi ke.miskinan dan me.ningkatkan de.visa ne .gara. Pariwisata 

me.rupakan salah satu pe.manfaatan sumbe.r daya alam yang ada di suatu 

dae .rah de .ngan cara me.nge.lola sumbe .r daya alam te.rse.but agar bisa me.narik 

pe.ngunjung untuk datang ke. pariwisata di dae .rah te.rse.but. Se .lain itu, de.ngan 

adanya pariwisata bisa me.nciptakan lapangan pe.ke.rjaan baik te.naga bagi 

te.naga te.rampil maupun tidak te.rampil se.hingga me .nciptakan nilai e.konomis 

yang le.bih tinggi (Fe.briandhika, 2019). 

Wisata dalam pe .rspe.ktif umat Islam adalah suatu te.mpat yang 

be.rkaitan de.ngan re.ligiusitas dan spiritualitas dimana wisata te.rse.but bisa 

me.njadikan re.fle.ksi umat islam bahwa ke.agungan Allah dapat me.nciptakan 

obje.k-obje.k pe .mandangan alam se.pe .rti gunung, bukit, laut, danau, dan lain 

se.bagainya yang bisa be.rmanfaat bagi ke.hidupan umat muslim. Agama Islam 
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se.ndiri me.nganjurkan umatnya agar tidak be.rpe.rgian atau me .ngunjungi 

wisata yang be.rte.ntangan de.ngan hukum Islam se.rta me .langgar e.tika dan 

moral. Pada prinsipnya de.ngan adanya be .rbagai tradisi dan budaya yang ada 

di masing-masing dae.rah di Indone.sia, Islam sangat te.rbuka atas hal te.rse.but 

se.lagi tidak be.rte.ntangan de.ngan syariat islam (Shole.huddin, 2021). 

Pariwisata dalam konte.ks Islam me.ne.kankan nilai-nilai e .kologi 

se.pe.rti pe .rawatan alam dan me.larang pe.mborosan (Suryatmodjo, 2023). 

Pe.me.liharaan alam se.rta budaya me.njadi tugas bagi pe.me.rintah dan yang 

be .rtugas dalam industri pariwisata. 

Gambar dibawah me.nampilkan suasana be.rke .mah di se.buah lokasi 

wisata be.rnama Trianggulasi Hills, yang me.nghadirkan pe .ngalaman 

"glamping" (glamorous camping). Lokasi ini dirancang untuk me.mbe.rikan 

pe.ngalaman be.rke.mah de.ngan fasilitas mode.rn, se.pe.rti te.nda luas yang 

nyaman, kursi lipat, me.ja makan, dan alat me .masak. Pe.mandangan alam 

se.kitar yang indah, se.pe.rti pe.gunungan, juga me.njadi daya tarik utama. 

Gambar 1. Wisata Trianggulasi Hills 2024 
 

Sumbe .r : Wisata Trianggulasi Hills Pe.kalongan 
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Provinsi Jawa Te.ngah me.njadi salah satu provinsi se.bagai tujuan 

wisata yang banyak dikunjungi wisatawan baik lokal maupun luar wilayah 

Jawa Te .ngah. Kondisi ke.indahan alamnya yang bisa dibilang se.imbang antara 

dataran tinggi dan dataran re.ndah pantai me.njadikan be.be.rapa wilayah wisata 

di Jawa Te .ngah me .miliki daya tarik te.rse.ndiri. De.sa Sawangan, Ke.camatan 

Paninggaran, Kabupate.n Pe.kalongan, me.miliki obje.k wisata yang dike .nal 

se.bagai Trianggulasi Hills. Obje .k wisata ini me.nawarkan pe.mandangan alam 

yang indah se.rta be.rbagai aktivitas re.kre.asi yang dapat me.narik wisatawan. 

Me.skipun de.mikian, pe .nge.lolaan dan pe.nge .mbangan obje.k wisata ini masih 

me.nghadapi be.rbagai tantangan, te.rmasuk kurangnya promosi, infrastruktur 

yang be .lum me.madai, se.rta ke.te.rbatasan sumbe.r daya manusia dalam 

me .nge .lola pote.nsi wisata. Be.rikut data kunjungan wisatawan di Trianggulasi 

Hills : 

Tabel 1.1 Laporan Kunjungan Wisatawan Trianggulasi Hills 2024 

 
BULAN JUMLAH 

TE.NAGA KE.RJA 

JUMLAH WISATAWAN PE.NDAPATAN (Rp) 

L P WISATAWAN ASING WISATAWAN 

NUSANTARA JUMLAH ASAL 

JANUARI 6 2 - - 203 Rp. 3.095.000 

FE.BRUARI 6 2 - - 345 Rp. 3.336.000 

MARE.T 6 2 - - 275 Rp. 2.090.000 

APRIL 6 2 - - 311 Rp. 2.980.000 

ME.I 6 2 - - 324 Rp. 3.110.000 

JUNI 6 2 - - 413 Rp. 3.830.000 

JULI 6 - - - 643 Rp. 4.275.000 

AGUSTUS 3 - - - 535 Rp. 4.113.000 

SE.PTE.MBE.R 3 - - - 687 Rp. 4.450.000 



4 
 

 

 

 

 

 

 
OKTOBE .R 6 2 - - 725 Rp. 6.525.000 

NOVE.MBE.R 6 2 - - 798 Rp. 28.086.000 

DE.SE.MBE.R 6 2 - - 921 Rp. 51.447.000 

TOTAL 66 18 - - 6180 Rp. 117.337.000 

Sumbe .r : Wisata Trianggulasi Hills Pe.kalongan Tahun 2024 

 

Dari tabe.l 1 me.nce .rminkan dinamika te.naga ke.rja, jumlah wisatawan, 

dan pe.ndapatan yang dipe.role.h dari wisata Trianggulasi Hills se.lama dua 

be .las bulan. Tabe .l te.rse.but me.nunjukkan bahwa jumlah te.naga ke .rja te.tap 

stabil di angka e.nam orang se .lama e.nam bulan pe.rtama, se.be.lum me.ngalami 

pe.nurunan pada bulan Agustus dan Se.pte.mbe.r. 

Jumlah wisatawan me.nunjukkan angka yang sangat signifikan. Pada 

bulan Januari, te.rdapat 203 wisatawan, yang me.ningkat me.njadi 921 pada 

bulan de.se.mbe .r. Ke.naikan jumlah wisatawan ini be.rkontribusi pada 

pe.ningkatan pe .ndapatan, yang te.rcatat me.ngalami variasi dari Rp. 2.090.000 

di bulan Mare.t hingga me.ncapai puncaknya se.be.sar Rp. 51.447.000 pada 

bulan se.pte.mbe.r. Total pe.ndapatan yang dipe .role.h se.lama satu pe.riode . 

te.rse.but me.ncapai Rp. 117.337.000, me .nunjukkan pote .nsi yang be.sar dari 

se.ktor wisata. 

Pariwisata me.njadi pe.nyumbang pe.rtumbuhan e.konomi te.rbe.sar dunia. 

Pe.ndapatan ne.gara dan dae.rah juga disokong dari pe.ndapatan pariwisata. 

Dalam be.be.rapa tahun ini, pe.rtumbuhan e.konomi nasional se.rta lapangan 

pe.ke.rjaan juga me.rupakan imbas dari adanya pariwisata. Se.tiap dae.rah 

dae .rah me.miliki pote.nsi pariwisata e.ntah itu wisata alam, wisata budaya, juga 
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wisata buatan. Pe.nge.mbangan wisata juga harus me.lihat e.kosiste.m yang ada 

supaya tidak be .rdampak pada ke .rusakan alam (Rilla, 2022). 

“Trianggulasi Hills awalnya dirintis ole.h se.ke.lompok pe.muda yang 

ge.mar be.rke.mah di bukit te.rse.but. Me.nyadari pote.nsi pe.mandangan pagi 

yang indah, me.re.ka me.nginisiasi pe.mbukaan are.a te.rse.but se.bagai de.stinasi 

wisata de.ngan konse.p be.rke.mah pada tahun 2020. Awalnya, ke.giatan ini 

dike.lola ole.h ke.lompok pe.muda dari Satgas COVID-19 yang juga dike.nal 

se.bagai Ke.lompok Sadar Wisata. Namun, ope .rasionalnya se.ring te.rhe.nti, 

de.ngan be.be .rapa pe .riode . vakum dan pe.rgantian pe.ngurus. Se.te.lah be .be.rapa 

kali vakum, pe.nge.lolaan Trianggulasi Hills dilanjutkan ole.h tim baru pada 

Me.i 2023, yang te.rdiri dari Nasuha dan de.lapan re.kannya. Inisiatif ini 

be.rtujuan untuk me.nghidupkan ke .mbali pote .nsi wisata di lokasi te.rse.but 

(Nasuha, 2024). 
“Trianggulasi Hills me.nghadapi be.rbagai tantangan, te.rutama kare.na 

statusnya se.bagai wisata de .sa, bukan wisata swasta. Salah satu masalah utama 

adalah minimnya ke .sadaran masyarakat se.te.mpat te.ntang pe .ntingnya pariwisata, 

se.hingga pe .nge .lola ke .sulitan me .ndapatkan dukungan dari warga dan pe.me.rintah 

de .sa. Kondisi ini me.nye.babkan se .ringnya pe .rgantian pe.nge .lola di masa lalu. 

Pe.ndanaan pe.nge.mbangan wisata se.bagian be.sar be .rasal dari dana de.sa, 

se.pe.rti pe .mbangunan jalan dan aula kafe. pada tahun 2020, se.rta fasilitas di 

are.a puncak, te .rmasuk toile.t, dak kayu, dan she.lte.r, yang dilanjutkan pada 

tahun 2023 dan 2024. Se.lain itu, pe.nge.lola juga me.nggunakan se.bagian 

pe.ndapatan wisata untuk me.ndanai pe.mbangunan se .cara mandiri, me.skipun 

jumlahnya te.rbatas. Tantangan ini me.nunjukkan pe.ntingnya kolaborasi antara 

masyarakat, pe.me.rintah de.sa, dan pe.nge.lola untuk ke.be .rlanjutan wisata 

Trianggulasi Hills (Susanto, 2024). 

 

Be.rbagai pandangan dari Pe.nge.lola Wisata dan Pe.me.rintah De.sa 

te.rse.but dapat ditarik ke.simpulan bahwa pe.rmasalahan yang dihadapi wisata 

Trianggulasi Hills adalah dari mulai masyarakatnya yang kurang me.miliki 

ke.sadaran akan pote.nsi dari wisata te.rse.but, kurangnya dukungan dari 

pe.me.rintah de.sa dan ke.pe.ngurusan yang be .rganti-ganti yang me.njadikan 

pe.nge.lolaan wisata me.njadi te .rhambat. 

De.sa se.bagai salah satu unit pe.me.rintahan di tingkat paling dasar 

me.miliki pote.nsi be.sar untuk me .nge .mbangkan be.rbagai se.ktor e .konomi, 

salah satunya se.ktor pariwisata. Pote.nsi ini, jika dike.lola de.ngan baik, dapat 
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me.mbe.rikan dampak positif te.rhadap pe .re.konomian de.sa, khususnya pada 

pe.ningkatan Pe.ndapatan Asli De.sa (PADe .s). Trianggulasi Hills se.bagai obje.k 

wisata baru di de.sa, me .miliki daya tarik alam yang bisa me.njadi salah satu 

fokus pe.nge.mbangan pariwisata. 

Pe.nge.mbangan obje.k wisata di suatu de.sa bukan hanya be .rdampak 

pada aspe.k pariwisata saja, te.tapi juga pada pe .ningkatan pe.ndapatan de.sa. 

Me.lalui strate.gi pe.nge.mbangan yang te.pat, obje.k wisata dapat me.ndatangkan 

wisatawan yang pada gilirannya akan be.rkontribusi pada pe.ningkatan PADe .s 

me .lalui be .rbagai saluran, se.pe.rti re.tribusi, pajak, dan se.ktor usaha lainnya 

yang tumbuh di se .kitar de.stinasi wisata. 

Saat ini, banyak de.sa di Indone.sia yang be.rusaha me.ningkatkan 

Pe.ndapatan Asli De.sa (PADe .s) me.lalui pe.nge.mbangan pote.nsi lokal, 

te.rmasuk se.ktor pariwisata. Fe.nome .na ini te.rjadi kare.na de.sa-de .sa me.nyadari 

bahwa se.ktor pariwisata me.miliki dampak yang signifikan te.rhadap 

pe.re.konomian lokal, te.rutama de.ngan adanya Badan Usaha Milik De.sa 

(BUMDe.s) se.bagai instrume.n pe.nge .lolaan e.konomi yang mandiri. Namun, 

me.skipun me.miliki pote.nsi wisata yang me .njanjikan, tidak se.mua de.sa 

mampu me.maksimalkan pe.luang ini. 

Fe.nome.na lain yang te.rlihat adalah banyaknya de.sa yang me.ngandalkan 

BUMDe .s se.bagai le.mbaga pe.nge.lola e.konomi de .sa, te.tapi kurangnya strate.gi 

yang te.pat dalam me .nge .mbangkan se.ktor wisata me.nye.babkan hasil yang 

be .lum optimal. Pe.nge.lolaan obje.k wisata yang kurang te.rorganisir se.ring kali 
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me.ngakibatkan kurangnya daya tarik wisatawan dan tidak te.rcapainya 

pe .ningkatan pe.ndapatan yang diharapkan. 

Pe.nge .mbangan pariwisata di Indone.sia te.lah me.njadi salah satu fokus 

utama dalam upaya me.ningkatkan pe.re.konomian dae.rah (Anggriani, 2022). 

Ke .giatan strate .gis yang akan dibuat adalah ke.giatan yang be .rhubungan 

de.ngan pariwisata dalam be.ntuk pe.nge.mbangan pariwisata. Upaya untuk 

me.manfaatkan dan me.ningkatkan pote .nsi suatu dae.rah dike.nal se .bagai 

pe .nge .mbangan pariwisata. Pe.me.rintah, komunitas bisnis, industri, akade.misi, 

dan le .mbaga e .konomi adalah aktor utama yang me.ndorong pe .rtumbuhan 

industri pariwisata (Haris, 2022). 

Se .jumlah indikator kine.rja se .ktor pariwisata me.nunjukkan pe.rtumbuhan 

yang positif se.panjang tahun 2024. Di antaranya kontribusi PDB pariwisata 

pada paruh pe.rtama 2024 se.be.sar 4,01 pe.rse.n. Angka ini me.le.bihi kontribusi 

di tahun lalu se.be.sar 3,9 pe.rse.n. Se.me.ntara untuk kunjungan wisatawan 

mancane .gara (wisman), Badan Pusat Statistik (BPS) me.ncatat hingga 

Oktobe .r 2024 jumlah wisatawan mancane .gara te.lah me.ncapai 11,6 juta 

kunjungan dan diyakini te.rus be.rtambah hingga De.se.mbe.r 2024. Se.panjang 

tahun 2024, pariwisata Indone.sia juga me.nore.hkan ke .banggaan de.ngan 

me.raih 67 pe .nghargaan dari 32 organisasi pariwisata dunia. Se.me.ntara 

Ke.me.npare.kraf se.bagai ke.me.nte.rian juga me.raih 7 pe.nghargaan yang 

dibe.rikan ole.h se.jumlah ke.me.nte.rian/le.mbaga. Me.npar Widiyanti di 

ke.se.mpatan yang sama juga me.nje.laskan re.alisasi inve.stasi yang diraih se.ktor 

pare.kraf khususnya untuk pe.riode.  Januari hingga Se.pte.mbe.r 2024. Yakni 
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se.be.sar 2,4 miliar dolar AS atau se.tara de.ngan Rp35,43 triliun yang te.rdiri 

dari pe.nanaman modal asing (PMA) dan pe.nanaman modal dalam ne .ge.ri 

(Gusti, 2024) 

Ke.me.nte.rian Pariwisata dan E.konomi Kre.atif me.ngatakan, be.rdasarkan 

Trave .l and Tourism De .ve.lopme .nt Inde .x (TTDI) ole.h World E.conomic Forum 

(WE .F), Indone.sia be .rada di pe.ringkat ke.-22 global dan ke.-2 di ASE.AN, le.bih 

tinggi daripada Malaysia dan Thailand. De.ngan pe .rtumbuhan yang 

be .rke.lanjutan dan ke.bijakan adaptif, pariwisata Indone.sia te.tap me .njadi 

se.ktor strate .gis dalam pe.re.konomian nasional. Namun, dipe.rlukan 

ke.se.imbangan antara pe.nge.mbangan industri dan pe.le.starian lingkungan guna 

me.mastikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan ne.gara (Savitri, 

2024) 

De.sa dapat me.mbuat pe .rusahaan usaha de.sa se.suai de.ngan ke.butuhan 

dan ke.mampuannya, se .bagaimana te.rcantum dalam Pasal 213 ayat 1-3 

Undang-Undang Pe.me.rintah Dae .rah No. 32 Tahun 2004. E.le.me.n yang paling 

pe.nting adalah Bumde .s dike.lola se.cara mandiri, koope.ratif, dan profe.sional 

de.ngan me.mpe.rtimbangkan ciri-ciri sosial budaya dan ke.biasaan lokal 

masyarakat. Dana de.sa awalnya didirikan pada tahun 2015 se.suai de.ngan 

Undang-Undang De.sa No. 6 Tahun 2014. Diharapkan pe.me.rintah de.sa akan 

me.nggunakan uang te.rse.but untuk me.ndukung pe.mbangunan, pe .rtumbuhan, 

dan be.nte.ng pe.mukiman de.sa. Dana de.sa disalurkan de.ngan tujuan 

me.njangkau le.bih banyak te.mpat dan me.majukan dae.rah yang sulit diakse.s. 

Hal ini me.nyiratkan bahwa masyarakat harus me.njadi sumbe.r solvabilitas 
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BUMDe.s. Namun, hal ini tidak me.nghe.ntikan pe.laku usaha de.sa untuk 

me.manfaatkan pihak ke.tiga untuk me.ngajukan pinjaman modal ke.rja 

(Bimantara, 2023). 

Dalam konte .ks pe .mbangunan e.konomi de.sa, strate .gi pe .mbangunan 

obje.k wisata me.njadi sangat re.le.van. Dalam Islam, konse.p ke.mandirian 

e.konomi sangat dite.kankan, di mana se.tiap individu dan le.mbaga me.miliki 

tanggung jawab untuk me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat. Zakat dan 

se.de.kah juga me.rupakan bagian inte .gral yang me.nce.rminkan solodaritas 

sosial dan kontribusi e.konomi. De.ngan me.manfaatkan pote.nsi wisata se.pe.rti 

Trianggulasi Hills di De.sa Sawangan, pe.nge.mbangan obje.k wisata tidak 

hanya be .rfokus pada pe .ningkatan pe.ndapatan asli de.sa, te.tapi juga se.jalan 

de .ngan nilai-nilai islam yang me.ne.kankan ke .adilan sosial dan ke .be.rlanjutan. 

Me.lalui pe.nde.katan ini, diharapkan bahwa pe.nge.mbangan wisata dapat 

me .njadi sarana untuk me.mpe.rkuat dakwah e.konomi dan me.ndukung 

pe.rtumbuhan e.konomi yang le.bih mandiri dan be.rdaya. 

Be.rdasarkan hal te.rse.but, pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.ksplorasi 

strate .gi pe.nge.mbangan obje.k wisata Trianggulasi Hills dan dampaknya 

te.rhadap pe.ningkatkan Pe.ndapatan Asli De.sa (PADe .s). Fokus pe.ne.litian ini 

adalah untuk me.mahami bagaimana strate .gi yang e.fe.ktif dapat dite.rapkan 

dalam me.nge.lola dan me .mpromosikan obje.k wisata te.rse.but, se.rta bagaimana 

dalam me.ndukung pe .nge .mbangan wisata dan pe.ningkatan e.konomi de.sa. 

Studi ini juga akan me.lihat bagaimana ke.te.rlibatan masyarakat lokal 

dalam pe.nge.lolaan wisata, se.rta dampak e.konomi dan sosial yang dihasilkan 
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dari pe.nge.mbangan obje.k wisata ini. Me.lalui pe .nde.katan kualitatif, pe.ne.litian 

ini akan me.ngumpulkan data dari be.rbagai sumbe .r, te.rmasuk wawancara 

de .ngan pe.nge.lola wisata, pe.me.rintah de.sa, dan wisatawan. 

Pe .ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi praktis dalam 

pe.nge.lolaan dan pe.nge.mbangan obje.k wisata di De.sa Sawangan, se.rta 

me.mbe.rikan re.kome.ndasi yang dapat dite.rapkan di de.sa-de.sa lain de.ngan 

pote.nsi wisata se.rupa. Se.lain itu, pe.ne.litian ini juga be .rtujuan untuk 

me.mpe.rkaya lite.ratur te.ntang strate .gi pe.nge .mbangan wisata de.sa dan pe .ran 

BUMDe .s dalam me.ningkatkan pe .re.konomian Nasional. 

De.ngan de.mikian, hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi dasar 

bagi pe.ngambilan ke.bijakan yang le.bih e.fe.ktif dalam pe .nge.lolaan dan 

pe.nge.mbangan wisata de.sa, se.rta me.mbe.rikan manfaat langsung bagi 

pe.ningkatan ke.se.jahte.raan masyarakat De.sa Sawangan. 

B. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan data se.rta latar be.lakang yang te.lah dise .butkan diatas, 

maka dalam hal ini saya rumuskan rumusan masalah yang akan me.njadi 

acuan atau landasan pe .ncarian data : 

1. Bagaimana strate .gi pe.nge.mbangan wisata trianggulasi hills di De.sa 

Sawangan Ke.camatan Paninggaran Kabupate.n Pe.kalongan? 

2. Bagaimana dampak pe.nge.mbangan wisata trianggulasi hills te.rhadap 

pe .ningkatan pe.ndapatan asli de.sa di De.sa Sawangan Ke.camatan 

Paninggaran Kabupate.n Pe.kalongan? 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian 

tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam peneliian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup hanya meliputi informasi seputar wisata trianggulasi Hills. 

 

2. Informasi yang disajikan yaitu : strategi pengembangan wisata, 

dampaknya terhadap pendapatan asli desa serta dampak yang dirasakan 

oleh desa, masyarakat dan pengelola wisata. 

3. Dampak strategi pengembangan wisata terhadap pendapatan asli desa 

juga dibagi menjadi 3 yaitu : dampaknya terdahap desa, masyarakat dan 

juga pengelola wisata. 

D. Tujuan dan Manfaat Pe.ne.litian 

1. Tujuan Pe.ne.litian 

a. Me.nganalisis strate .gi pe .nge .mbangan wisata Trianggulasi Hills De.sa 

Sawangan Ke.camatan Paninggaran Kabupate.n Pe .kalongan 

b. Me.nganalisis dampak pe.ningkatan Pe.ndapatan Asli De.sa De.sa 

Sawangan Ke.camatan Paninggaran Kabupate.n Pe .kalongan 

2. Manfaat Pe.ne.litian 

 

a. Manfaat Akade.mis 

 

Pe .ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe .rikan sumbe.r informasi 

dan sumbangan dalam ilmu pe.nge.tahuan me.nge.nai bagaimana 
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Strate.gi Pe.nge.mbangan Obje.k Wisata Trianggulasi Hills dan 

Dampaknya Te .rhadap Pe .ndapatan Asli De .sa. 

b. Manfaat Praktis 

 

i. Bagi Pe.ne.liti 

 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me .nambah wawasan 

pe.nge.tahuan dan bahan re.fe.re.nsi be .rdasarkan pada te.ori dan 

disiplin ilmu yang te.lah didapat pada bangku kuliah dalam 

mata kuliah e.konomi pe .mbangunan. 

ii. Bagi Masyarakat dan Mahasiswa 

 

Pe .ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan wawasan 

bagi masyarakat dan para mahasiswa me.nge.nai wisata yang 

ada di Paninggaran te.rle.bih strate.gi pe.nge.mbangan obje.k 

wisata trianggulasi hills dan dampaknya te .rhadap pe .ndapatan 

asli de.sa di De.sa Sawangan Ke.camatan Paninggaran 

Kabupate.n Pe .kalongan. 

E. Siste.matika Pe.mbahasan 

Siste.matika pe.mbahasan me.rupakan uraian-uraian singkat yang ditulis 

se.cara siste .matis untuk me.mbe.rikan pe .nulisan yang baik se.rta mudah 

diaphami. Adapun siste.matika te.rse.but se .bagai be.rikut : 

BAB I PE.NDAHULUAN 

 

Dalam bab ini be.risikan latar be.lakang, rumusan masalah, tujuan se.rta 

manfaat pe.ne.litian dan siste.matika pe.mbahasan 

BAB II LANDASAN TE.ORI 
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Dalam bab dua me .mbahas te.ntang landasan te.ori yang be.rkaitan de.ngan 

obje.k yang akan dite.liti. Be.be.rapa pokok bahasan yang akan ditulis yaitu 

te.ntang strate .gi, pe.ndapatan asli de.sa, BUMDe .s, pariwisata, pariwisata islam 

se.rta e.konomi pe .mbangunan se.cara konve .nsional dan pe.re.ncanaan 

pe .mbangunan e .konomi dalam islam. Se.lain itu dalam bab ini me.maparkan 

pe .ne.litian te .rdahulu yang be.rkaitan de .ngan pe.ne.litian ini. 

BAB III ME .TODOLOGI PE.NE.LITIAN 

 

Me.tode . pe.ne.litian me.rupakan cara dalam me.mpe.role .h data me.liputi je.nis dan 

pe .nde .katan pe .ne.liti, te.mpat dan waktu, obje .k dan subje.k, je .nis dan sumbe .r 

data, te.knik pe .ngumpulan se.rta analisis data. 

BAB IV HASIL PE .NE .LITIAN DAN PE.MBAHASAN 

 

Dalam hal ini dije.laskan te .ntang hasil pe.ne.litian se.rta pe.mbahasan strate.gi 

pe.nge.mbangan obje.k wisata trianggulasi hills dan dampaknya te.rhadap 

pe.ndapatan asli de.sa di De.sa Sawangan Ke.camatan Paninggaran Kabupate.n 

Pe.kalongan. 

BAB V PE.NUTUP 

Bab lima me.nguraikan be.be.rapa saran dan ke.simpulan bagi pihak-pihak yang 

be.rke.pe.ntingan guna me.mpe.rbaiki dalam pe.ne.litian se.lanjutnya yang 

be.rkaitan de .ngan judul. Ke.mudian ada re.fe.re.nsi tulisan atau daftar pustaka, 

lampiran-lampiran se.rta riwayat pe .ndidikan pe.nulis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Be.rdasarkan te.muan pe.ne.litian maka dapat diambil ke.simpulan se.bagai 

be.rikut: 

1. Strate.gi pe.nge.mbangan obje.k wisata Trianggulasi Hills di Pe.kalongan 

dilakukan me .lalui be.rbagai langkah, se.pe.rti pe .ningkatan infrastruktur, 

promosi digital, se.rta pe.libatan masyarakat dan pe.me.rintah de.sa. 

Pe.ningkatan fasilitas me .ncakup akse.s jalan, are.a camping, se.rta sarana 

pe.nunjang lainnya untuk me.ningkatkan ke.nyamanan wisatawan. Se.lain 

itu, pe.masaran me .lalui me.dia sosial me.njadi strate.gi utama dalam 

me .narik le.bih banyak pe .ngunjung. Ke.te.rlibatan masyarakat dalam 

pe.nge.lolaan wisata juga dipe.rkuat me .lalui pe.latihan dan kolaborasi 

de.ngan Badan Usaha Milik De.sa (BUMDe.s), se.hingga wisata ini dapat 

be.rke.mbang se.cara le.bih profe.sional dan be.rke.lanjutan. 

2. Dampak dari strate .gi pe.nge.mbangan ini te.rlihat dari me.ningkatnya 

jumlah wisatawan yang be.rkunjung ke.  Trianggulasi Hills, yang 

be.rdampak langsung pada pe.ningkatan Pe.ndapatan Asli De .sa (PADe.s). 

Se.lain itu, se.ktor e.konomi masyarakat juga me.ngalami pe.rtumbuhan 

me .lalui pe.luang usaha baru, se.pe.rti warung makan, pe.nye.waan 

pe .rle.ngkapan camping, dan jasa transportasi lokal. Ke .be.radaan wisata ini 

juga me .nciptakan lapangan ke.rja bagi masyarakat se.te.mpat, baik dalam 
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se.ktor formal maupun informal, yang pada akhirnya me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan me .re.ka. 

Me.skipun pe.nge.mbangan wisata me.mbe.rikan manfaat e .konomi yang 

signifikan, masih te.rdapat be.be.rapa tantangan yang pe.rlu diatasi, se.pe.rti 

kurangnya dukungan re .gulasi dari pe.me.rintah de.sa, pe .rgantian pe.nge.lola 

yang se.ring te.rjadi, se.rta ke .te .rbatasan dalam promosi wisata se.cara le.bih 

luas. Ole.h kare .na itu, dipe.rlukan sine.rgi yang le.bih kuat antara pe.me.rintah, 

masyarakat, dan pe.nge.lola wisata untuk me.mastikan ke.be .rlanjutan 

Trianggulasi Hills se.bagai de.stinasi wisata unggulan. De .ngan strate .gi yang 

te.pat dan dukungan yang optimal, wisata ini be.rpote.nsi me.njadi salah satu 

pilar utama dalam me.ningkatkan e.konomi dan ke.se.jahte.raan masyarakat 

De.sa Sawangan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Ada be.be.rapa ke.te.rbatasan dalam prose.s pe .laksanaan pe.ne.litian ini. 

Ke.te.rbatasan ini harapannya bisa me.njadi patokan pe.ne.litian se.lanjutnya agar 

bisa le.bih baik lagi. Diantara ke .te .rbatasan pe.ne.litian te.rse.but yaitu dilihat dari 

sudut pandang informan atau narasumbe.r : 

1. Adanya ke.te.rbatasan waktu pe.ne.litian, te.naga, dan ke.mampuan pe.ne.liti. 

 

2. Ke.te.rbatasan data yang ada di wisata trianggulasi hills dan Desa 

dikare .nakan me.rupakan wisata baru. 

3. Be.rbagai pe.rangkat de.sa yaitu ke.pala de.sa, se .kre .taris, dan be.ndahara tidak 

bisa se .pe.nuhnya me.mbe.rikan informasi yang le.bih luas dikare .nakan 

ke.sibukan di akhir tahun untuk tutup buku. 
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C. Implikasi 

1. Se.cara te.oritis, pe.ne.litian ini me.mbuktikan te.ori 3A pariwisata yang 

dite.rapkan ole.h pe .me .rintah saat ini yaitu me.mbangun Pariwiata Indone.sia. 

Te .ori ini dapat me .njadi mode.l e.fe.ktif dalam pe.mbangunan wisata de.sa. 

Strate .gi ini juga dapat dite.rapkan pada wisata de.sa lain untuk me .ndorong 

pe.rtumbuhan e.konomi lokal se .cara be .rke.lanjutan. 

2. Se.cara praktis, pe.ne.litian ini me.njadi contoh konkgrit pe.mbangunan e.konomi 

de.sa me .lalui pe .nge .nmbangan wisata atas be.be.rapa undang-undang dan 

pe.raturan yang te.lah te.rbukti bagi pe .mbangunan e.konomi de.sa. Se.pe.rti 

undang-undang de.sa, dana de.sa, dan pariwisata. Pe.ngoptimalan wisata dapat 

be.rdampak bagi ke.se .jahte.raan masyarakat. Se.pe.rti yang kita ke.tahui bahwa 

se.tiap de.sa me.miliki pote .nsi wisata masing-masing. Maka pote.nsi te.rse.but 

harus dimanfaatkan agar bisa me.njadi instrume.n pe.mbangunan e.konomi yang 

bisa be.rdampak untuk ke.se.jahte.raan masyarakat se.cara langsung. 
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